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ABSTRAK

Di tengah kemajuan teknologi yang semakin modern, kaum lansia kesulitan
beradaptasi dengan teknologi terkini atau gagap teknologi (gaptek). Dari aspek
kehidupan salah satunya lansia harus bisa beradaptasi menggunakan smartphone
akibat dampak digitalisasi. Perubahan yang terjadi pada lansia tidak hanya
mencakup psikis dan fisik, melainkan terdapat perubahan lain seperti kemampuan
berpikir, persepsi dan kognitif yang kurang seiring bertambahnya usia. Tujuan
penelitian untuk mengetahui analisis pengetahuan lansia dalam penggunaan
aplikasi digital (smartphone) di puskesmas payung sekaki kota pekanbaru.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel
dalam penelitian sebanyak 82 orang yang ditentukan dengan teknik accidental
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuhnya yang
menggunakan aplikasi digital (smartphone) rendah sebanyak (72,0%)
dibandingkan dengan yang menggunakan aplikasi digital (smartphone) tinggi
hampir separuhnya (28,0%). Demikian pula dengan pengetahuan lansia
menunjukkan lebih dari separuhnya pengetahuan lansia pemula sebanyak (63,4%)
di bandingkan dengan pengetahuan lansia ahli sebagian kecil sebanyak (20,7%).
Disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi digital (smartphone) pada lansia
memiliki nilai yang rendah karena kurangnya pengetahuan tentang teknologi
digital.

Kata Kunci : Pengetahuan lansia; Penggunaan aplikasi; smartphone
Daftar Bacaan :32 (2016 — 2024)
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ABSTRACT

In the midst of increasingly modern technological advances, the elderly have
difficulty adapting to the latest technology or stuttering technology (gaptek). From
the aspect of life, one of them is that the elderly must be able to adapt to using
smartphones due to the impact of digitalization. Changes that occur in the elderly
do not only include psychological and physical, but there are other changes such
as lack of thinking, perception and cognitive abilities as they age. The purpose of
the research is to find out the analysis of the knowledge of the elderly in the use of
digital applications (smartphones) at the Pekanbaru City payung sekaki Health
Center. This study is a quantitative research with a descriptive design. The sample
in the study was 82 people who were determined by accidental sampling
technique. The results showed that more than half of those who used low digital
applications (smartphones) as much as (72.0%) compared to those who used high
digital applications (smartphones) almost half (28.0%). Similarly, the knowledge
of the elderly shows that more than half of the knowledge of the novice elderly
(63.4%) compared to the knowledge of the elderly experts of a small percentage
(20.7%). It was concluded that the use of digital applications (smartphones) in the
elderly has a low value due to a lack of knowledge about digital technology.

Keywords . Knowledge of the elderly,; Use of applications; Smartphone
References  : 32 (2016 —2024)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jumlah populasi lansia diseluruh dunia terus meningkat sebanyak 1,4 miliar
jiwa dengan usia rata-rata 60 tahun. Sedangkan populasi lansia di Indonesia kini
mencapai 11,75% (sekitar 32 juta orang), jumlah tersebut naik 1,27%
dibandingkan dengan tahun yang sebelumnya yang berjumlah 10,48% dan
diprediksi akan meningkat mencapai 20-25% di tahun 2050 nanti (Handayani, et
al., 2023). Penuaan merupakan proses seumur hidup karena dimulai dari awal
kehidupan hingga akhir kehidupan dan melewati tiga tahapan yaitu masa kanak-
kanak, masa remaja atau dewasa, dan masa tua. Proses menua ini sendiri
memiliki berbagai dampak bagi lansia baik dari aspek kehidupan, sosial,
ekonomi, dan kesehatan (Kholifah, 2016).

Dari - aspek kehidupan salah satunya lansia harus bisa beradaptasi
menggunakan smartphone akibat dampak digitalisasi. Perubahan yang terjadi
pada lansia tidak hanya mencakup psikis dan fisik, melainkan terdapat perubahan
lain seperti kemampuan berpikir, persepsi, dan kognitif yang berkurang seiring
bertambahnya usia (Siregar, 2019).

Semakin modern teknologi digunakan dalam proses komunikasi, maka
semakin maju dan berkembang pula aspek kehidupan manusia, dimulai dari
budaya, ekonomi, bahkan sampai pada hal-hal terkecil seperti pola komunikasi
antar-individu. Kehadiran teknologi merupakan penanda dari kemajuan dalam
proses komunikasi manusia. Tujuan teknologi dikembangkan memang untuk
memudahkan manusia menjalani kehidupannya (Nasrullah, 2016).

Digitalisasi muncul sebagai trend baru dan Perkembangan teknologi
menuntut setiap individu untuk beradaptasi dengan kehidupan yang serba digital.
Digital immigrant, generasi lansia dilahirkan dalam konteks di mana media
digital belum ada. Kemudian, mereka harus beralih ke dunia yang sepenuhnya
digital. Kebiasaan dan budaya mereka berbeda secara signifikan. Media digital
yang sering diakses oleh lansia adalah whatsapp, faceboock dan youtube.

Berdasarkan observasi awal, dari hasil pretest kepada 100 orang Lansia untuk



kegiatan Akademi Digital Lansia menunjukkan presentase pengguna Whatsapp
85%, Facebook 65% dan Youtube 75% (Ni’matul Rohmah, 2024).

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi adalah salah satu yang
perkembangannya sudah sangat pesat. Adapun terdapat tingkatan literasi seperti
literasi tingkat pemula (kemampuan dasar memahami informasi yang sederhana),
literasi tingkat dasar (kemampuan memahami informasi yang lebih kompleks),
literasi tingkat ahli (kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi dari
berbagai sumber), dan literasi tingkat teladan (kemampuan untuk memanfaatkan
informasi dalam memecahkan masalah). Teknologi informasi dan komunikasi
banyak dimanfaatkan individu untuk memudahkan aktifitas sehari-hari. Media
digital berbasis aplikasi smartphone dapat mempermudah dan menambah
wawasan pengguna smartphone. Berdasarkan data statistik penduduk Lanjut Usia
pada tahun 2023 sekitar 49,56% sudah menggunakan smartphone (Badan pusat
statistik, 2023).

Di Indonesia, telah banyak penelitian yang mengkaji masalah literasi digital.
Hampir semua penelitian literasi digital difokuskan pada remaja dan dewasa,
yang merupakan penggunaan aktif smartphone terbanyak. Untuk penelitian
literasi digital pada kalangan lansia masih cukup sedikit. Pada kenyataannya,
kajian literasi digital pada kelompok lansia juga sangat dibutuhkan (Soyeon et
al., 2021). Media maya dan internet merupakan contoh perangkat teknologi yang
mampu mengubah proses interaksi manusia secara signifikan dan merata. Namun
dengan adanya teknologi tidak luput dari dampak negatif yang tidak jarang
berakhir pada tindak kejahatan. Akibatnya, mereka menjadi korban hoak. Hoak
bukanlah satu-satunya permasalahan yang dihadapi oleh kelompok lansia di
ruang digital. Sebuah penelitian menyatakan bahwa hanya 35% orang melakukan
double-check sebelum mengirim pesan dan hanya 16% menghindari berbagi
informasi ketika sedang kelelahan (Meilinda ef al., 2019) .

Adapun sebuah studi di Australia menunjukkan bahwa para lansia yang telah
diberikan pembelajaran terkait dengan internet dalam hal media sosial dapat
memanfaatkan internet untuk mengurangi rasa kesepian dan rasa terisolasi dari

masyarakat. Bahkan hasil menunjukkan internet dapat meningkatkan kesehatan



serta potensi untuk hidup lebih lama bagi lansia. Namun kurangnya keterampilan
dalam berperilaku online membuat lansia tidak siap dengan bahaya yang ada di
dunia online (Meilinda et al., 2019). Penelitian menunjukkan 20% pengguna
lansia berhadapan dengan perangkat lunak berbahaya, 14% tertipu dengan hadiah
palsu yang menarik lewat online, 12% telah menjadi korban penipuan online,
melihat konten yang tidak pantas, atau berkomunikasi dengan orang asing yang
berbahaya (Meilinda et al., 2019).

Kelompok Lansia mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan, termasuk
di dalamnya adalah pendidikan untuk digitalisasi, karena belum semua lansia
tersentuh literasi digital. Lansia harus diberikan edukasi literasi digital yang
disesuaikan dengan kebutuhan, karakter, dan cara belajar lansia. Dengan
demikian, lansia akan mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan untuk dapat mengakses data. Melalui pembekalan
literasi digital dan pemikiran kritis, lansia dapat memanfaatkan teknologi yang
mudah dinikmati bersama generasi yang lebih muda (Lee et al., 2024). Hasil
penelitian (Love Frankie, 2024), menyatakan lansia yang menggunakan
smartphone yang mengetahui dan paham dalam penggunaan smartphone
didapatkan 19% terhindar dari penipuan digital (Ramadhan, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 orang lansia yang memiliki
smartphone di Puskesmas Payung Sekaki didapatkan 3 orang sudah mampu
menggunakan keterampilan literasi digital atau smartphone dengan ahli,
sedangkan 7 orang lansia masih perlu pendampingan dalam penggunaan

smartphone.



B. Rumusan Masalah

Di tengah kemajuan teknologi yang semakin modern, kaum lansia kesulitan
beradaptasi dengan teknologi terkini atau gagap teknologi (gaptek). Itu sebabnya
kelompok lansia perlu dibantu dengan literasi digital agar dapat memanfaatkan
aplikasi digital dalam menjaga kesehatannya dan memudahkan aktivitas
keseharian lansia. Lansia juga bisa menghadapi kendala dalam mempelajari dan
menggunakan aplikasi digital terkait dengan kesehatan seperti faktor usia, literasi
digital, dan keterbatasan fisik dapat mempengaruhi kemampuan lansia.

Berdasarkan pembahasan masalah diatas maka rumusan masalah yang akan
di angkat oleh peneliti adalah “Analisis pengetahuan lansia dalam penggunaan

aplikasi digital (smartphone) di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui analisis
pengetahuan lansia dalam penggunaan aplikasi digital di Puskesmas
Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengidentifikasi gambaran keterampilan literasi digital tingkat
pemula di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
b. Untuk mengidentifikasi gambaran keterampilan literasi digital tingkat
dasar di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
c. Untuk mengidentifikasi gambaran keterampilan literasi digital tingkat
ahli di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
d. Untuk mengidentifikasi gambaran keterampilan literasi digital tingkat

teladan di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi tambahan
mengenai analisis pengetahuan lansia dalam penggunaan aplikasi digital
(smartphone) di puskesmas payung sekaki kota pekanbaru.
2. Bagi IKes Payung Negeri Pekanbaru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
dan bermanfaat bagi IKes Payung Negeri Pekanbaru dalam memahami
analisis pegetahuan lansia dalam penggunaan aplikasi digital
(smartphone).
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian dapat
menjadi sumber atau bahan bacaan atau referensi dalam penelitian
selanjutnya, dan dapat menjadi salah satu sumber inspirasi dalam

melakukan penelitian lebih lanjut.



BABII
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Teoritis
1. Konsep Lansia
a. Definisi Lansia

Lansia adalah orang yang yang berusia 60 tahun ke atas. Lansia
dibagi menjadi tiga kategori yaitu pra-lansia yang berusia antara 60-69
tahun, lanjut usia (lansia) berumur 70-79 tahun, sedangkan lansia
akhir berumur 80 tahun ke atas (Kemenkes, 2022). Lanjut usia atau
yang sering disebut dengan lansia merupakan individu yang telah
mencapai atau melewati tahap usia lanjut atau tua. Meskipun tidak ada
batasan pasti untuk definisi lansia, umumnya mereka dianggap
sebagai orang yang berusia 60 tahun keatas (Raudhoh & Pramudiani,
2021). Menua adalah proses sepanjang hidup, tidak hanya bisa
dimulai dari suatu dari suatu waktu tertentu, tetapi dimulai sejak
permulaan kehidupan. Menjadi tua merupakan proses alamiah, yang
berarti seseorang akan melewati tiga tahap dalam kehidupannya yaitu
masa anak, dewasa, dan tua (Mawaddah, 2020).

Perubahan-perubahan dalam proses “aging” atau penuaan
merupakan masa ketika seorang individu berusaha untuk tetap
menjalani hidup dengan bahagia melalui berbagai perubahan dalam
hidup. Bukan berarti hal ini dikatakan sebagai “perubahan drastis”
atau “kemunduran”. Lansia akan mengalami proses perubahan pada
hidupnya, yaitu penuaan. Penuaan yang terjadi pada lansia tidak dapat
dihindari, dimana penuaan tersebut mencakup perubahan biologis,
psikologis, dan spiritual (Wisnusakti & Sriati, 2021). Secara biologis
lansia akan mengalami proses penuaan, yang ditandai dengan
penurunan fungsi daya tahan tubuh, sehingga rentan terkena penyakit
hingga menyebabkan kematian (Setiorini, 2021). Oleh karena itu,
lansia kerap disebut sebagai tahap akhir dari perjalanan dalam

kehidupan manusia (Handayani et al., 2020).



b. Batasan Lansia

Menurut WHO (World Health Organization) terdapat 4 kategori

lanjut usia sebagai berikut :

1) Middle age (usia pertengahan 45-59 tahun)
2) FElderly (lanjut usia 60-74 tahun)

3)
4)

Old (lanjut usia tua 75-90 tahun)
Very old (usia sangat tua lebih dari 90 tahun).

c. Tipe Lansia

Menurut buku Ratnawati (2021) tipe lansia yang sering muncul

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Tipe arif bijaksana: lansia ini kaya dengan hikmah pengalaman,
menyesuikan  diri dengan perubahan zaman, mempunyai
kesibukan, bersikap ramah, rendah hati, sederhana, dermawan,
memenuhi undangan, dan menjadi panutan.

Tipe mandiri: lansia ini senang mengganti kegiatan yang baru,
selektif dalam mencari pekerjaan dan teman pergaulan, serta
memenuhi undangan.

Tipe tidak puas: lansia yang selalu mengalami konflik lahir batin,
menentang proses penuaan, yang menyebabkan kehilangan
kecantikan, kehilangan daya tarik jasmani, kehilangan kekuasaan,
status, temen, yang disayangi, pemarah, tidak sabar, mudah
tersinggung, menuntut, sulit dilayani, dan pengkritik.

Tipe pasrah: lansia yang selalu menerima dan menunggu nasib
baik, mempunyai konsep habis ‘“habis gelap datang terang”,
mengikuti kegiatan beribadah, ringan kaki, pekerjaan apa saja
yang dilakukan.

Tipe bingung: lansia yang kagetan, kehilangan kepribadian,

mengasingkan diri, merasa minder, menyesal, pasif, acuh tak acuh.



d. Tugas Perkembangan Lansia

Sebagian besar tugas perkembangan lansia lebih banyak berkaitan

dengan kehidupan pribadi seseorang daripada kehidupan orang lain.

Adapun tugas perkembangan lansia dalam buku Hurlock yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

Menyesuikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan
kesehatan.

Membentuk hubungan baik dengan orang-orang yang seusianya.
Menyesuikan diri dengan peran sosial secara luwes.
Mempersiapan diri untuk kondisi yang menurun.

Melakukan penyesuain terhadap kehidupan sosial yang santai.
Mempersiapkan diri untuk kematian dan kematian pasangannya.
Menerima dirinya sebagai seorang yang usia lanjut (Hendriani,

2022).

€. Masalah Umum Yang Terjadi Pada Lansia

Terdapat beberapa masalah umum yang sering dihadapi oleh

lansia sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penyakit kronis

Contoh penyakit kronis pada lansia yaitu diabetes mellitus,
hipertensi, stroke, kolestrol tinggi, dan penyakit paru obstruktif
kronis (PPOK).

Kekurangan nutrisi

Lansia dapat mengalami masalah pemenuhan nutrisi karena
penurunan fungsi gigi, serta berkurangnya kemampuan indera
pengecap dan penciuman.

Gangguan psikolog

Masalah psikologis yang serinmg dialami oleh lansia, seperti
depresi, kecemasan, stress, sulit tidur, serta rendahnya rasa kasih
saying terhadap diri sendiri (self~- compassion), biasanya terkait

dengan proses penuaan.



4) Kesepian
Lansia sering merasa kesepian karena kehilangan pasangan dan

perubahan peran dalam hidup (Lumowa & Rayanti, 2024).

2. Literasi Digital
a. Definisi Literasi Digital

Literasi digital merupakan kemampuan untuk mengakses,
menganalisa, menilai, dan menggunakan informasi yang diperoleh dan
beredar dalam bentuk digital. Selain itu pentingnya memahami konten
digital secara kritis dengan menyaring informasi, menilai kebenaran
atau keandalan informasi (Douglas Kellner, 2022). Biasanya digital
literasi selalu cenderung terhadap hal-hal yang terkait dengan
keterampilan dan selalu fokus pada aspek kognitif dan aspek sosial
dalam dunia digital. Literasi digital juga salah satu respon positif
terhadap perkembangan teknologi dalam menggunakan media untuk
mendukung seluruh masyarakat untuk memiliki kemampuan membaca
serta untuk meningkatkan minat dan keinginan masyarakat untuk
mewujudkan budaya baca sebagai jembatan pengetahuan. Literasi kini
mengalami  berbagai = perkembangan, sehingga literasi sering
digunakan diberbagai bidang. Perkembangan literasi menjadikan
literasi sebagai kompetensi wajib setiap individu dan mulai
diperkenalkan kepada masyarakat guna meningkatkan kualitas
hidupnya. Kemampuan literasi dapat membantu lansia dalam
menyesuaikan diri dalam berinteraksi dengan informasi seperti
membaca, menulis, akses, dan pemecahan masalah yang dibutuhkan
sehari-hari (Ginting, 2020).

Literasi digital adalah proses yang menggabungkan literasi
pengetahuan, literasi internet, literasi web, dan literasi digital. Setiap
langkah dalam proses ini sangatlah penting dan semuanya harus
digunakan bersama-sama untuk mencapai digitalisasi. Literasi digital

juga harus mampu berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi secara
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efektif, berkolaborasi dengan pihak lain dan memperhatikan

keamanan elektronik dan konteks sosial budaya. Kemajuan teknologi

digital ini dapat berdampak positif tergantung pada pemahaman
penggunanya terhadap kemajuan teknologi digital ini. Perkembangan
literasi digital ini menjadi suatu keharusan karena perkembangan

teknologi digital yang sangat pesat (Hildawati et al., 2024).

b. Komponen Literasi Digital
Beetham (Muslim & Indrajit, 2020) mengidentifikasi tujuh
komponen literasi digital, antara lain:

1) Information literacy mengacu pada keberhasilan pencarian,
evaluasi, dan penggunaan informasi.

2) Digital scholarship melibatkan partisipasi aktif pengguna media
digital dalam kegiatan akademik untuk menggunakan media
digital sebagai sumber data.

3) Learning skills adalah pembelajaran efektif dari banyak teknologi
dengan fungsionalitas penuh untuk kegiatan pembelajaran formal
dan santai.

4) ICT  (Information and communication Technology) literacy
disebut juga litererasi teknologi infomasi dan komunikasi,
berfokus pada cara menerima, mengadaptasi, dan menggunakan
perangkat digital dan media berbasis TIK, termasuk aplikasi dan
layanan.

5) Career dan identity management mengacu pada metode
pengelolaan identitas online.

6) Communication and collaboration merupakan salah satu bentuk
partisipasi aktif dalam pembelajaran dan penelitian dengan
menggunakan jaringan digital.

7) Media literacy mencakup keterampilan membaca kritis serta
komunikasi akademis dan profesional yang kreatif dibeberapa

media.
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Digital

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi literasi digital

(Naufal, 2021):

1)

2)

3)

Keterampilan fungsional dan keterampilan teknis diperlukan untuk
mahir menggunakan berbagai teknologi digital. Kemampuan
untuk memodifikasi keterampilan ini untuk mempelajari cara
menggunakan teknologi baru merupakan komponen kunci dari
pengembangan keterampilan fungsional.

Komunikasi dan interaksi, percakapan, dan membangun ide satu
sama lain adalah semua bentuk komunikasi dan kontak yang
berkontribusi pada saling pengertian. Kapasitas untuk bekerja
sama mencakup bekerja sama dengan baik dengan orang lain
untuk bersama-sama menciptakan makna dan pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan tujuan literasi digital bagi generasi muda maupun
generasi tua yang menekankan penggunaan teknologi secara
kolaboratif dan potensinya untuk meningkatkan aktivitas
kolaboratif.

Berpikir kritis adalah proses memodifikasi, memeriksa dan
mencerna data informasi atau gagasan yang disajikan guna
mencermati makna dan menghasikan wawasan. Karena komponen
literasi digital juga mencakup keterampilan penalaran untuk

berinteraksi dan mengevaluasi materi digital.

d. Manfaat Dan Tujuan Literasi Digital

Adapun setelah kita memahami pengertian literasi digital, hal ini

tentunya kita sudah gambaran mengenai tujuan literasi digital, adapun

tujuan literasi digital itu sendiri 1alah sebagai berikut:

1) Menumbuhkan dan mengembangkan budaya penggunaan

teknologi secara sehat.

2) Menumbuhkan dan mengembangkan budaya rasa ingin tahu dan

membaca melalui teknologi.



3)

4)

5)
6)

7)
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Meningkatkan pengetahuan secara cepat dan update dengan cara
membaca segala macam informasi melalui media digital.
Meningkatkan pemahaman seseorang didalam mengambil inti sari
dari suatu berita online.

Meningkatkan informasi secara update dan cepat.

Memberikan penilaian kritis pada karya tulis seseorang di media
online.

Memperkuat nilai kepribadian dengan membaca dan menulis dari
sumber online.

Selain beberapa tujuan yang dijabarkan diatas, adapun manfaat

dari literasi digital sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Menghemat waktu. Waktu akan lebih berharga karena dalam
usaha pencarian dan menemukan informasi itu menjadi lebih
mudah. Dalam beberapa kasus pelayanan online juga akan
menghemat waktu yang digunakan karena tidak harus
mengunjungi langsung ke tempat layanannya.

Belajar lebih cepat. Pada kasus ini misalnya seorang pelajar yang
harus mencari definisi atau istilah kata-kata penting misalnya di
glosarium. Dibandingkan dengan mencari referensi yang
berbentuk cetak, maka akan lebih cepat dengan memanfaatkan
sebuah aplikasi khusus glosarium yang berisi istilah-istilah
penting.

Menghemat uang. Saat ini banyak aplikasi khusus yang berisi
tentang perbandingan diskon sebuah produk. Bagi seseorang yang
bisa memanfaatkan aplikasi tersebut, maka ini bisa menghemat
pengeluaran ketika akan melakukan pembelian online di internet.

Membuat lebih aman. Sumber informasi yang tersedia dan
bernilai di internet jumlahnya sangat banyak. Ini bisa menjadi
referensi ketika mengetahui dengan tepat sesuai kebutuhannya.

Sebagai contoh ketika seseorang akan pergi ke luar negeri, maka



5)

6)

7)

8)

9)

13

akan merasa aman apabila membaca berbagai macam informasi
khusus tentang negara yang akan dikunjungi itu.

Selalu memperoleh informasi terkini. Kehadiran apps semakin
terpercaya akan membuat seseorang akan selalu memperoleh
informasi baru.

Selalu terhubung. Mampu menggunakan beberapa aplikasi yang
dikhususkan untuk proses komunikasi, maka akan membuat orang
akan selalu terhubung. Dalam hal-hal yang bersifat penting dan
mendesak, maka ini akan memberikan manfaat tersendiri.
Membuat keputusan yang lebih baik. Literasi digital membuat
indvidu dapat membuat keputusan yang lebih baik karena ia
memungkinkan mampu untuk mencari informasi, mempelajari,
menganalisis dan membandingkannya kapan saja. Jika Individu
mampu membuat keputusan hingga bertindak, maka sebenarnya
ia telah memperoleh informasi yang bernilai. Secara umum,
informasi  dipandang = bernilai  jika informasi tersebut
mempengaruhi penerima untuk membuat keputusan untuk
bertindak.

Dapat membuat anda bekerja. Kebanyakan pekerjaan saat ini
membutuhkan beberapa bentuk keterampilan komputer. Dengan
literasi digital, maka ini dapat membantu pekerjaan sehari-hari
terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan komputer misalnya
penggunaan Microsoft Word, Power Point atau bahkan aplikasi
manajemen dokumen ilmiah seperti Mendelay dan Zetero.
Mempengaruhi dunia. Di internet tersedia tulisan-tulisan yang
dapat mempengaruhi pemikiran para pembacanya. Dengan
penyebaran tulisan melalui media yang tepat akan memberikan
kontribusi terhadap perkembangan dan perubahan dinamika

kehidupan sosial.
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e. Instrument Aplikasi Digital (Smartphone)

Instrumen penelitian menggunakan format keterampilan literasi
digital (Greenstein, 2012). Terdiri dari 6 kategori yaitu menemukan
informasi, menggunakan berbagai sumber, memilih sumber informasi
yang relevan, mengevaluasi informasi dari sumber, mempertimbangkan
sumber dan efek pesan, serta menggunakan untuk menghasilkan karya
asli. Setiap kategori mempunyai rubrik penilaian dengan skor 1-4.
Hasil akhir skor dinilai dengan 5-10 (keterampilan literasi digital
pemula), 11-15 (keterampilan literasi digital dasar), 16-20
(keterampilan literasi digital ahli), 20-24 (keterampilan literasi digital
teladan).

B. Penelitian Terkait

1)

2)

Penelitian (Lee ef al., 2024) tentang “Penggunaan Teknologi Kesehatan
Digital di Kalangan Lansia”. Hasil penelitian didapatkan 505 responden
menyelesaikan survei, dengan 153 (30,3%) diidentifikasi sebagai lansia
pra-lemah atau lemah dan 352 (69,7%) sebagai lansia sehat. Responden
pra-lemah atau lemah lebih sering menggunakan media sosial daripada
responden yang sehat (Lee ef al., 2024).

Penelitian (Sarbani et al., 2024) tentang ‘“Literasi Digital, Lansia, dan
Konstruktivisme: Pendekatan Pembelajaran untuk Meningkatkan
Resiliensi Para Imigran Digital”. Lansia di tahun 2023 ini menghadapi
perkembangan teknologi digital, internet, media sosial dan teknologi
mobile. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi pustaka,
dengan sumber data melalui tahapan. Hasil menunjukkan lansia yang
berusia 65 ke atas jarang dijumpai aktif di tempat umum. Sebab pada
umumnya diusia tersebut lansia sudah tidak produktif lagi seperti dulu
saat dibawah usia 65 tahun. Dikarenakan staminanya berkurang, tidak ada
kesempatan, rasa malas, dan sebagian lansia kebanyakan menjauh dari
aktivitas fisik. Tujuan dari studi ini agar para lansia bisa percaya diri

dengan kemampuan yang dimiliki, berani untuk menggunakan teknologi
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digital untuk tujuan yang positif serta memiliki keterampilan dan
pemahaman akan empat pilar literasi digital yang mumpuni (Sarbani et
al., 2024).

3) Penelitian (Nisa et al., 2023) tentang “Literasi Digital Lansia Pada Aspek
Digital Skill dan Digital Safety”. Hasilnya menunjukkan bahwa
kemampuan literasi digital lansia berada pada tingkat rendah hingga
sedang untuk keterampilan digital, dan rendah untuk keselamatan digital

(Nisa et al., 2023).

C. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah turunan dari kerangka teori yang telah disusun
sebelumnya dalam telaah pustaka. Kerangka konsep merupakan visualisasi
hubungan antara berbagai variabel, yang dirumuskan oleh peneliti setelah
membaca berbagai teori yang ada dan kemudian menyusun teorinya sendiri

yang akan digunakan sebagai landasan untuk penelitiannya (Anggreni, 2022).

Skema 1. 1
Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen
Penggunaan Aplikasi Pengetahuan Lansia
Digital (Smartphone) - Pemula

- Tinggi - Dasar

- Rendah - - Ahli

- Teladan




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
sendiri merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian
dan fenomena serta hubungan-hubungan. Tujuan dari penelitian kuantitatif ini
sendiri yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis,
teori dan hipotesis yang berkaitan dengan alam (Masturoh, 2018). Desain dari
penelitian ini adalah deskriptif yaitu untuk mengetahui gambaran masing

masing variabel.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Puskesmas Payung Sekaki Kota
Pekanbaru. Alasan meneliti dilokasi ini karena berdasarkan data dari
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru menyatakan bahwa Puskesmas Payung
Sekaki memiliki jumlah lansia terbanyak di Kota Pekanbaru.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian telah dimulai bulan Agustus 2024 sampai bulan
Desember 2024. Dapat dilihat pada tabel berikut:

16
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Tabel 3. 1

Jadwal Kegiatan Penelitian

No  Uraian kegiatan Agts  Sept Okt Nov Des
1 Persiapan ( pengajuan judul Tugas

Akhir) .
2 Pembuatan proposal —-

3 Seminar proposal Tugas Akhir

4 Pelaksanaan dan pengumpulan data

5 Pengolahan data (analisis data) -

6 Penyusunan laporan Tugas Akhir -

7 Presentasi/seminar hasil Tugas - R
Akhir

C. Populasi Sampel Dan Teknik Pengambilan Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah suatu kelompok atau kumpulan subjek atau objek
yang akan diterapkan generalisasi hasil penelitian. Populasi penelitian ini
adalah seluruh lansia yang menggunakan smartphone di Puskesmas
Payung Sekaki Kota Pekanbaru dengan jumlah kunjungan rata-rata
perbulan sebanyak 540 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek
penelitian dan dianggap mewakili populasi. Pada penelitian ini
pengambilan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
estimasi proporsi yang disesuaikan dengan penelitian crossectional.
B Zzl_a/2 P(1-P)N
d*(N = 1)Z%1_q;2 P(1-P)

n
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Keterangan:
n = Besar sampel
Z*1_qj»= Nilai Z pada derajat kemaknaan (biasanya 95% = 1,96)
P = Proporsi sifat tertentu yang diperkirakan terjadi pada N (0,5)
d = Standar deviasi 0,10
N = Besar populasi

Dengan menggunakan rumus diatas, didapatkan sampel pada penelitian ini
sebagai berikut:

Zzl_a/z P(l = P)N
d2(N—1)Z? gy PA—P)

n

o 1,962 0,5(1 — 0,5)540
"= (0,10)2(540 — 1) + 1,962 0,5(1 — 0,5)

_ 3,84.(0,25)540
"~ 0,01.539 + 3,84.0,25

n

5184
"=539+096

5184
"= 635

n=2381,63
n=2_82

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas, maka

besar sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 82 orang lansia.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling merupakan cara untuk menentukan sampel yang
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data
yang sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasi agar diperoleh sampel yang representatif (Hardani et al., 2020).
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah accidental

sampling yaitu cara penarikan sampel dimana pengambilan sampel secara
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acak didasarkan pada orang-orang yang kebetulan ditemui peneliti secara

accidental, dimana sampel tersebut memenuhi karakteristik populasi atau

cocok sebagai sumber data.

Kiriteria inklusi:

1) Lansia yang berusia 60 tahun keatas

2) Bersedia menjadi responden

3) Dapat berkomunikasi dengan baik

4) Lansia yang memiliki pengalaman dalam menggunakan aplikasi
digital (smartphone)

Kriteria eksklusi:

1) Lansia yang tidak memiliki smartphone

2) Tidak dapat memahami pertanyaan kuesioner

. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan format keterampilan literasi
digital (Greenstein, 2012). Terdiri dari 6 kategori yaitu menemukan
informasi, menggunakan berbagai sumber, memilih sumber informasi
yang relevan, mengevaluasi informasi dari sumber, mempertimbangkan
sumber dan efek pesan, serta menggunakan untuk menghasilkan karya
asli. Setiap kategori mempunyai rubrik penilaian dengan skor 1-4. Hasil
akhir skor dinilai dengan 5-10 (keterampilan literasi digital pemula), 11-
15 (keterampilan literasi digital dasar), 16-20 (keterampilan literasi digital
ahli), 20-24 (keterampilan literasi digital teladan).



E. Definisi Operasional
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Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang

dimaksud dan apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Variabel-

variabel yang akan diteliti yaitu:

Definisi Operasional

Tabel 3. 2

No Variabel Defenisi operasional Alat ukur Hasil Ukur Skala ukur
1 Independen: Penggunaan  aplikasi Kuesioner 1. Penggunaan Ordinal
Penggunaan digital (smartphone) MDPQ-16 aplikasi  tinggi
aplikasi digital dapat diartikan sebagai >, mean (37,7)
(smartphone) aktivitas individu dalam 2. Pengetahuan
menggunakan
perangkat lunak atau gudan =
program yang terdapat mean (37,7)
pada smartphone
2 Dependen: Pengetahuan lansia Kuesioner 1. Skor 5-10 Ordinal
Pengetahuan dapat diartikan sebagai keterampilan
- . ! = (kemampuan
lansia informasi, pemahaman, aplikasi
dan kesadaran lansia digital pemula)
mengenai beberapa (smartphone) 2 Skor 11-15
aspek kehidupan
(kemampuan
dasar)
3. Skor 16-20
(kemampuan
ahli)
4. Skor 21-24
(kemampuan

teladan)
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F. Etika Penelitian

Setiap penelitian kesehatan yang mengikut sertakan manusia sebagai

subjek penelitian wajib didasarkan pada tiga prinsip etik sebagai berikut

(Haryani & Setiyobroto, 2022):

1) Respect for persons (other)
Hal ini bertujuan menghormati otonomi untuk mengambil keputusan
mandiri (self determination) dan melindungi kelompok-kelompok
dependen (tergantung) atau rentan (vulnerable) dari penyalahgunaan
(harm and abuse).

2) Beneficience and Non Maleficence
Prinsip berbuat baik, memberikan manfaat yang maksimal dan risiko yang
minimal.

3) Prinsip etika keadilan (Justice)
Prinsip ini menekankan setiap orang layak mendapatkan sesuatu sesuai
dengan haknya menyangkut keadilan destributif dan pembagian yang
seimbang (equitable).

G. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap persiapan

a. Peneliti mengurus surat izin penelitian yang dibuat oleh kampus
Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru setelah proposal
penelitian disetujui oleh pembimbing dan koordinator skripsi, dengan
nomor surat 648/IKes PN/F.Kep/02/X/2024.

b. Setelah mendapatkan surat izin dari Institut Kesehatan Payung Negeri
Pekanbaru, selanjutnya peneliti mengurus surat izin penelitian yang
dibuat oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu.

C. Peneliti telah mendapatkan surat izin dari Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan diserahkan ke Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru.
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Peneliti telah mendapatkan surat izin dan rekomendasi dari Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru dan akan diserahkan ke
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru.

Setelah surat penelitian disetujui oleh puskesmas, peneliti akan
mempersiapkan informed consent dan kuesioner yang akan digunakan
pada penelitian, yaitu kuesioner keterampilan aplikasi digital
(smartphone).

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji etik terlebih
dahulu yang dilakukan di komite etik penelitian (KEPK) Institut
Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji etik terlebih
dahulu yang dilakukan di komite etik penelitian (KEPK) Institut
Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru dengan nomor surat 053/IKes
PN/KEPK/XI1/2024.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilaksanakan dengan cara:

a.

Peneliti mengambil data dari pihak Puskesmas Payung Sekaki Kota
Pekanbaru.

Peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan
penelitian dan menanyakan identitas lansianya.

Peneliti meminta responden untuk menyetujui pernyataan menjadi
responden (informed consent) jika responden bersedia.

Setelah mengisi lembar persetujuan, peneliti menjelaskan cara
pengisian kuesioner dan responden diminta untuk mengisi kuesioner
yang dibagikan. Responden juga dibantu oleh peneliti untuk mengisi
kuesioner tersebut.

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada responden atas
partisipasinya.

Setelah penelitian selesai peneliti meminta surat balasan dari

Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
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Tahap akhir
Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti melakukan analisa
dengan menggunakan uji statistik yang sesuai dengan data, selanjutnya

diakhiri dengan menyusun laporan hasil dan penyajian hasil penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

a.

Editing, setelah kuesioner selesai diisi kemudian dikumpulkan langsung
oleh peneliti selanjutnya diperiksa kelengkapan data apakah data dapat
dibaca atau tidak, dan kelengkapan isian. Jika isian belum lengkap
responden diminta untuk melengkapi lembar kuesioner pada saat itu juga.
Coding, untuk mempermudah peneliti dalam menggumpulkan data,
peneliti memberi kode berupa angka pada lembar kanan kuesioner.

Entry, setelah data dikumpulkan kemudian data dimasukan untuk
selanjutnya diolah kedalam analisa data.

Cleaning, data yang sudah ada diperiksa kembali kelengkapan nya, jika
data yang dimasukan ternyata tidak lengkap, maka sampel dianggap
gugur dan diambil sempel baru.

Processing,  peneliti  menggunakan  bantuan  komputer  untuk
mempermudah mempermudah dalam pengelompokan pengelompokan

data kedalam variabel yang sesuai (Notoadmojo, 2012).

I. Analisa Data

Analisa dapat dilakukan dalam seluruh kegiatan penelitian baik penelitian

yang bersifat kualitatif maupun yang bersifat kuantitatif. Analisa data ini

bertujuan untuk memperoleh makna, menghasilkan pengertian-pengertian,

konsep-konsep, serta mengembangkan hipotesis dan teori baru (Hardani et

al., 2020).

1.

Analisis univariat

Analisa data univariat digunakan untuk mengetahui gambaran
presentasi masing-masing variabel yaitu variabel pengetahuan lansia dan
variabel dengan analisis deskriptif yang digunakan untuk menjabarkan
setiap variabel yang diteliti secara terpisah dengan membuat tabel

distribusi frekuensi dari setiap variabel.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Payung Sekaki
Kota Pekanbaru pada tanggal 16 — 30 Desember tahun 2024, tentang “Analisis
Pengetahuan Lansia Dalam Penggunaan Aplikasi Digital (Smartphone) Di
Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru” dengan jumlah responden sebanyak
82 orang lansia. Data diolah dengan menggunakan analisis univariat yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
A. Analisa Univariat

1. Data Umum
Data analisis univariat tentang karakteristik responden dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4. 1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Lansia Di Puskesmas Payung Sekaki
Kota Pekanbaru (N=82)

No Karakteristik Frekuensi (f)  Persentase (%)
1 Usia

60-74 (elderly) 80 97.6 %
>75 (Old) 2 2.4 %
Total 82 100%

2 Jenis Kelamin
Perempuan 52 63.4 %
Laki-Laki 30 36.6 %
Total 82 100%

3 Pendidikan
SD 13 15.9%
SMP 11 13.4%
SMA 58 70.7 %
Total 82 100%

Sumber: Analisa data primer, 2025

Tabel 4.1 menunjukkan dari 82 responden didapatkan usia hampir
seluruhnya (97,6%) berada pada rentang 60-74 (Elderly) sebanyak 80 orang,
lebih dari separuhnya (63,4%) berjenis kelamin perempuan yaitu 52 orang,
untuk pendidikan lebih banyak berpendidikan SMA (70,7%) yaitu 58 orang.

24
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2. Data Khusus

Tabel 4. 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Aplikasi Digital
(Smartphone) (N=82)

NO Penggunaan Aplikasi Digital Frekuensi Persentase
(Smartphone) ) (%)
1 Penggunaan Aplikasi Digital
(Smartphone)
Tinggi 23 28 %
Rendah 59 72 %
Total 82 100%

Sumber: Analisa data primer, 2025
Tabel 4.2 menunjukkan lebih dari separuhnya (72%) responden
yang menggunakan aplikasi digital (smartphone) rendah sebanyak 59

orang.

Tabel 4. 3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Lansia (N=82)

No Pengetahuan Lansia Frekuensi Persentase
® (%)
1 Pengetahuan Lansia
Pemula 52 63,4 %
Dasar 13 15,9 %
Ahli 17 20,7 %
Total 82 100%

Sumber: Analisa data primer, 2025

Tabel 4.3 menunjukkan lebih dari separuhnya (63,4 %) responden

memiliki pengetahuan lansia pemula sebanyak 52 orang.



3. Analisis Soal

Tabel 4. 4

Analisis Soal Penggunaan Aplikasi Digital (Smartphone) (N=82)
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Tanggapan terhadap pertanyaan

Penggunaan T'dakh Tidak Tidak
No  Aplikasi Digital Mean SD perna sama terlalu Agak Sangat
mencoba :
(smartphone) (%) sekali mudah mudah muda
f (%) f (%) f (%) f (%)
1.  Menghidupkan dan
mematikan 3.60 799 - 3(3.7) 40 (48.8) 26 (31.7) 13 (15.9)
perangkat
2. Mengisi daya
perangkat saat 3.50 .820 - 6 (7.3) 40 (48.8) 25(30.5) 11 (13.4)
baterai lemah
3. Menavigasi menu
pada layar
menggunakan layar ~ 3.52 .820 - 5(6.1) 41 (50) 24 (29.3) 12 (14.6)
sentuh
4.  Menyesaikan
volume perangkat 3.48 773 - 4 (4.9) 45 (54.9) 23 (28) 10 (12.2)
5. Hubungkan
kejaringan wifi 2.93 1.205 10(12.2) 22(26.8) 24 (29.3) 16 (19.5) 10 (12.2)
6. Bukaemail 1.70 622 30 (36.6) 49 (59.8) 1(1.2) 2 (2.4) -
7. Kirim email 1.70 622  30(36.6) 49 (59.8) 1(1.2) 2 (2.4) -
8.  Melihat gambar
yang dikirim 2.27 1.134 22 (26.8) 35 (42.7) 9(11) 13 (15.9) 333.7)
melalui whatsapp
9.  Mengirim pesan
melalui facebook 2.27 1.134 22 (26.8) 35(42.7) 9(11) 13 (15.9) 3.7
10. Menggunakan
pesan instan
(misalnya, AIM,
Yahoo messenger, 1.70 622  30(36.6) 49 (59.8) 1(1.2) 2(2.4) -
MSN messenger)
Menggunakan
11. pesan video
(misalnya, Skype,
Google Hangout, 1.70 622 30 (36.6) 49 (59.8) 1(1.2) 2(2.4) -

Face time)
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12.

Mentransfer
informasi file
(seperti, musik,
gambar, dukumen)
pada perangkat
portabel saya ke
komputer

1.71

.618

29 (35.4)

50 (61)

1(1.2)

2 (2.4)

13.

Mentransfer
informasi file
(seperti, musik,
gambar, dokumen)
di komputer saya ke
perangkat portabel

1.71

.618

29 (35.4)

50 (61)

1(1.2)

2 (2.4)

14.

Menyimpan
informasi dengan
layanan yang
memungkinkan
saya melihat berkas
saya dari mana saja
(misalnya, dropbox,
google drive,
Microsoft onedrive)

1.70

622

30 (36.6)

49 (59.8)

1(1.2)

2 (2.4)

15.

Gunakan mesin
pencari (misalnya,
google bing)

2.40

1.052

17 (20.7)

31 (37.8)

20 (24.4)

12 (14.6)

2 (2.4)

16.

Cari informasi
tentang sumber
daya masyarakat
setempat di internet

2.16

.881

19 (23.2)

38 (46.3)

18 (22)

7 (8.5)

17.

Menemukan
informasi tentang
hobi dan minat saya
di internet

2.17

.886

19 (23.2)

37 (45.1)

19 (23.2)

7 (8.5)

18.

Cari informasi
kesehatan di
internet

2.30

.965

19 (23.2)

28 (34.1)

27 (32.9)

7 (8.5)

1(1.2)

19.

Menonton film dan
video di youtube

2.94

1.115

11 (13.4)

13 (15.9)

35 (42.7)

16 (19.5)

7 (8.5)

20.

Dengarkan musik

3.09

1.058

8 (9.8)

11 (13.4)

36 (43.9)

20 (24.4)

7 (8.5)

21.

Ambil gambar dan
video

3.38

.826

2 (2.4)

4 (4.9)

45 (54.9)

23 (28)

8 (9.8)

22,

Mengatur kata
sandi untuk
mengunci/membuka
kunci perangkat

3.07

1.028

4(4.9)

20 (24.4)

32 (39)

18 (22)

8(9.8)
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23. Hapus semua
riwayat penelusuran
internet dan file 3.09
sementara

1.009

3(37)  21(25.6)

32 (39)

18 (22) 8(9.8)

Sumber: Analisa data primer 2025

Berdasarkan tabel 4.4 dianalisis jawaban didapatkan hasil yaitu

soal yang masih banyak dijawab tidak sama sekali atau tidak bisa

melakukannya yaitu pada topik nomor 12 dan 13 (mentransfer informasi

file dari perangkat portabel ke computer atau sebaliknya) 61%, pada

nomor 10 dan 11( menggunakan pesan instan seperti yahoo, menggunakan

pesan video) 59,8%, dan nomor 6 dan 7 (buka email, dan kirim email)

59,8%.
Tabel 4. 5
Analisis Soal Pengetahuan Lansia (N=82)
Tanggapan Terhadap pertanyaan
Pengetahuan Cukup Sangat
No Lansia Mean SD Cukup Baik Baik Baik
f (%) f (%) f (%) f (%)
1. Menemukan
informasi 2.01 .809 23 (28) 38 (46.3) 18 (22) 3(3.7)
2. Menggunakan
berbagai sumber 1.89 916 35 (42.7) 25(30.5) 18(22) 4 (4.9)
informasi
3. Memilih sumber
informasi 1.93 .798 26 (31.7) 39 (47.6) 14 (17.1) 3(3.7)
4.  Mengevaluasi
sumber informasi 1.85 904 35 (42.7) 29 (35.4) 13(15.9) 5(6.1)
5. Mempertimbangkan
sumnber dan efek 2.18 957 20 (24.4) 38(46.3) 13(15.9) 11 (13.4)
pesan
6. Menggunakan
informasi untuk
menghasilkan karya  1.67 957 49 (59.8) 17 (20.7)  10(12.2) 6 (7.3)

asli

Sumber: Analisa data primer 2025
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Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan soal yang masih banyak dijawab
cukup yaitu pada topik nomor 6 (menggunakan informasi untuk karya asli)
59,8%. Kemudian pada topik nomor 2 (menggunakan berbagai sumber

informasi) 42,7%.



BABYV
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV. Data
tersebut dapat dijadikan acuan dan tolak ukur dalam melakukan pembahasan dan
sebagai hasil akhir, dapat dilihat pada penjelesan sebagai berikut:

A. Analisa Univariat
1. Data Umum

a. Usia

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hampir seluruhnya
responden (97,6%) berada pada rentang usia 60-74 tahun (Elderly)
yaitu sebanyak 80 orang. Lanjut usia atau yang sering disebut dengan
lansia merupakan individu yang telah mencapai atau melewati tahap
usia lanjut atau tua. Penuaan merupakan proses seumur hidup karena
dimulai dari awal kehidupan hingga akhir kehidupan dan melewati
tiga tahapan yaitu masa kanak-kanak, masa remaja atau dewasa, dan
masa tua. Proses menua ini sendiri memiliki berbagai dampak bagi
lansia baik dari aspek kehidupan, sosial, ekonomi, dan kesehatan
(Kholifah, 2016).

Dari aspek kehidupan salah satunya lansia harus bisa beradaptasi
menggunakan smartphone akibat dampak digitalisasi. Perubahan
yang terjadi pada lansia tidak hanya mencakup psikis dan fisik,
melainkan terdapat perubahan lain seperti kemampuan berpikir,
persepsi, dan kognitif yang berkurang seiring bertambahnya usia
(Siregar, 2019).

Terdapat masih rendahnya persentase penggunaan internet di
kalangan lansia, terutama dalam menggunakan teknologi baru
(smartphone) berupa media sosial. Menurut Ashari (2018), terdapat
hambatan yang dialami lansia saat menggunakan media sosial, seperti
hambatan struktural berkaitan dengan fasilitas dan finansial lansia,
hambatan intrapersonal berkaitan dengan psikis lansia, dan hambatan

fungsional berkaitan dengan kondisi fisik dan biologis lansia.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Muljati &
Iswardani, 2024) persentase lansia usia 60 tahun ke atas yang
mengakses internet mencapai 88 % dengan responden 15 orang. Hal
tersebut memberikan kesempatan bagi lansia untuk mengenal,
mempelajari, dan menguasai teknologi baru agar tetap bisa
beraktivitas di lingkungannya, serta aktif dan produktif di masa tua
(Priyani, 2017).

Menurut asumsi peneliti dijelaskan bahwa lansia sangat perlu
mendapatkan pemahaman penggunan aplikasi digital (smartphone)

terhadap kemajuan teknologi digital ini.

. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan lebih dari separuhnya
(63,4%) berjenis kelamin perempuan yaitu 52 orang dan berjenis
kelamin laki-laki hampir separuhnya 30 orang (36,6%). Penggunaan
smartphone pada perempuan terdapat presentase lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Pada umumnya perempuan menggunakan
smartphone untuk dapat memudahkan berkomunikasi dengan
keluarganya, membantu mengurasi rasa kesepian dan dapat
meningkatkan kepercayaan diri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Muljati & Iswardani, 2024) didapatkan jenis kelamin perempuan
sebanyak 11 responden (65 %). Perempuan dalam sampel data ini
memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam pemanfaatan
teknologi digital daripada laki-laki.

Menurut asumsi peneliti, lansia perempuan lebih banyak
menggunakan smartphone karena dapat memudahkan mendapatkan
informasi dengan cepat dan dan dapat bertukar pesan melalui aplikasi

digital.
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C. Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pendidikan responden
lebih dari separuhnya berpendidikan SMA (70,7%) yaitu 58 orang.
pendidikan yang dicapai seseorang dapat berpengaruh dalam
penggunaan smartphone dengan pengetahuan literasi digitalnya.
Seseorang dengan tingkat pendidikan menengah atas biasanya akan
memiliki pengetahuan tentang literasi digital yang lebih banyak,
sehingga dengan adanya pengetahuan tersebut seseorang dapat
memiliki kemampuan literasi digital yang berpengaruh bagi
perkembangan zaman.

Pendidikan ©~ merupakan usaha  yang dilakukan  untuk
memanusiakan manusia, dengan membentuk karakter sehingga
menjadi pribadi yang berguna dan membawa perubahan-perubahan
baru serta kelihatan lebih memiliki keunggulan budaya intelektual.
Dengan kemajuan teknologi informasi dan internet saat ini sangat
mengakibat Pendidikan mudah mengakses semua pembelajaran
(Mukodi, 2018).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Muljati &
Iswardani, 2024) data presentase terbanyak yaitu responden yang
berpendidikan SMA/SMK/MA sebesar 13 orang (76,5%). Tingkat
literasi digital pada kelompok ini kemungkinan besar lebih tinggi
dibandingkan kelompok lainnya.

Menurut asumsi peneliti, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
literasi digital pada lansia. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin mudah responden menerima informasi yang
diberikan. Seseorang dengan pengetahuan tinggi mereka memiliki

kemampuan literasi digital.
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2. Data Khusus
a. Pengetahuan Lansia Dalam Penggunaan Aplikasi Digital
(Smartphone)

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa lebih dari
separuhnya responden penggunaan aplikasi digital yang rendah
sebanyak 59 responden (72,0%) dan penggunaan aplikasi digital
tinggi sebanyak 23 responden hampir separuhnya (28,0%). Media
digital merupakan kebutuhan bagi setiap orang dalam masyarakat
digital, tanpa memandang usia atau jenis kelamin, tetapi penelitian
literasi digital penting karena hasil penggunaan aplikasi digital
bervariasi tergantung pada bagaimana media digital digunakan (Jeong
& Bae, 2022).

Aktivitas yang sering dilakukan pengguna internet lansia adalah
mengakses media sosial. Melalui media sosial, para lansia dapat
berinteraksi dengan teman dan keluarga sehingga mereka lebih rileks
dan memiliki tingkat depresi lebih rendah. Manfaat lain media sosial
adalah sebagai sumber informasi dan sebagai sarana interaksi sosial.
Lansia sebagai digital immigrant yang lahir dalam situasi dimana
belum ada media digital kemudian mereka berbondong-bondong
untuk “dipaksa” pindah ke dunia digital sepenuhnya (Susilawaty et
al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
(Anjely et al., 2023) dengan judul gambaran intensitas penggunaan
media social pada lansia di puskesmas paying sekaki kota pekanbaru
diperoleh penggunaan media sosial yang digunakan oleh lansia
sebanyak 61 responden (61,%).

Menurut Wuriyanti (2022) menyatakan bahwa penggunaan sosial
media oleh lansia dalam kegiatan sehari-hari terbatas hanya untuk
berkomunikasi. Berdasarkan penelitian Ashari (2018), yang
menyatakan bahwa intensitas penggunaan sosial media oleh lansia

cenderung rendah. Kendala yang menyebabkan rendahnya intensitas
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penggunaan melibatkan aspek intrapersonal, seperti perasaan kurang
percaya diri dan ketakutan akan kesalahan. Kendala struktural, seperti
biaya paket data internet yang tinggi, juga menjadi faktor pembatas
dalam mengakses media sosial. Selain itu, kendala fungsional muncul
akibat penurunan kondisi kesehatan lansia, seperti pandangan mata
yang berair dan panas, serta kelelahan dan pegal pada tangan ketika
menggunakan sosial media secara berlebihan (Ashari, 2018).

Dari hasil penelitian ini peneliti berasumsi lansia cenderung sulit
menggunakan smartphone sehingga mengurangi perhatian lansia
terhadap aplikasi digital sehingga dapat mengurangi minat dan
motivasi lansia dalam menggunakan aplikasi digital pada smartphone.
Hal ini didukung oleh analisis soal didapatkan lebih dari separuhnya
(66,7%) penggunaan aplikasi digital yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti menunjukkan lebih dari
separuhnya (63,4 %) responden memiliki pengetahuan lansia pemula
sebanyak 52 orang. Perkembangan teknologi informasi yang massif
memudahkan orang menerima dan menyebarkan berita atau
informasi. Aksesnya, orang dengan mudah menyebarkan berita yang
diterima tanpa menyelesiknya terlebih dahulu, padahal tidak semua
berita benar adanya. Setiap berita atau informasi direkayasa dan tidak
sesuai dengan kenyataan atau fakta yang ada (hoaks/hoax).

Menurut penelitian (Simarmata et al., 2019) berita Zoax biasanya
digunakan untuk menipu dan menggiring opini pembaca agar percaya
terhadap sesuatu yang diberitakan. Informasi dalam berita palsu
biasanya sudah direkayasa sedemikian rupa untuk tujuan tertentu
sehingga bersifat nenyesatkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
(Sugiharti & Endah, 2023) diperoleh hampir seluruhnya pengetahuan
lansia rendah sebanyak (93,6%). Banyak lansia yang mengalami
keterbatasan di ruang digital, sehingga lansia beresiko menjadi

korban penipuan digital.
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Menurut asumsi peneliti lansia sebagian besar pengetahuan lansia
yang rendah karena lansia lebih mudah terpapar berita hoax dan
kurangnya pemahaman menggunakan smartphone di era digitalisasi
sekarang ini.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dialami oleh peneliti saat melakukan penelitian ini
adalah responden harus didampingi peneliti dalam mengisi kuesioner

sehingga lansia dengan mudah menjawab kuesionernya.



BAB VI
PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang “Analisis Pengetahuan Lansia Dalam

Penggunaan Aplikasi Digital (Smartphone) Di Puskesmas Payung Sekaki

Kota Pekanbaru” yang dilakukan dari Agustus — Desember 2024 dengan

jumlah 82 responden dapat disimpulkan:

1. Hasil penelitian dari 59 responden, menunjukkan lebih dari separuhnya
yang menggunakan aplikasi digital (smartphone) rendah sebanyak
(72,0%) dan yang menggunakan aplikasi digital (smartphone) tinggi
hampir separuhnya (28,0%) sebanyak 23 responden.

2. Hasil penelitian dari 52 responden, menunjukkan lebih dari separuhnya
memiliki pengetahuan lansia pemula sebanyak (63,4 %) dan yang
memiliki pengetahuan lansia ahli sebagian kecil (20,7%) sebanyak 17
responden.

B. Saran
1. Bagi Responden
Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan masukan dan
dijadikan sebagai informasi bagi lansia di Puskesmas Payung Sekaki Kota
Pekanbaru tentang analisis pengetahuan lansia dalam penggunaan aplikasi
digital (smartphone).

2. Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai salah satu bahan
masukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman
menggunakan aplikasi digital (smartphone) pada lansia.

3. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
pengetahuan dan pengembangan ilmu keperawatan terutama dalam
memahami analisis pegetahuan lansia dalam penggunaan aplikasi digital

(smartphone).
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian dapat
menjadi sumber atau bahan bacaan atau referensi dalam penelitian
selanjutnya, dan dapat menjadi salah satu sumber inspirasi dalam

melakukan penelitian lebih lanjut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Pengambilan Data Awal

YAYASAN PENDIDIKAN PAYUNG NEGERI PEKANBARU
INSTITUT KESEHATAN PAYUNG NEGERI PEKANBARU

FAKULTAS KEPERAWATAN

PROGRAM STUDI: 1. PROFESI NERSI, 2. S1 KEPERAWATAN, 3. D.IIl KEPERAWATAN
Jalan Tamtama No. 06 Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru, Riau
Telepon. (0761) 885214; Homepage: http://ikes.payungnegeriac.id; Email: Laci

Nomor  : 648/kes PN/F.Kep/02/X/2024

Lampiran : -

Perihal  : Izin Pra Riset / Pengambilan Data
Kepada Yth:
Bapak/Ibu

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau.
Di_
Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami kirimkan Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan
Fakultas Keperawatan Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru untuk
melakukan Studi Pendahuluan sebagai berikut :

Nama : VINA FARIDA

NIM : 21301095

Program Studi  : S1 Keperawatan

Judul Penelitian : ANALISIS PENGETAHUAN LANSIA DALAM
PENGGUNAAN APLIKASI DIGITAL DI PUSKESMAS
KOTA PEKANBARU.

Selanjutnya kami mohon izin dan bantuannya kepada mahasiswa
tersebut diatas untuk dapat melaksanakan Studi Pendahuluan di Instansi yang
Bapak/ Ibu pimpin serta memberikan informasi atau data-data yang berkaitan
dengan judul penelitian yang bersangkutan.

Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan, atas izin dan
bantuanya kami ucapkan terimakasih.

Tembusan disampaikan kepada Yth ;
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Pekanbaru.
2. Kepala Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru

3. Yang Bersangkutan

4. Arsip
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Lampiran 2 Surat Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/69364
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DANPENGUMPULANDATAUNTUKBAHANSKRIPSI

KepalaDinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintuProvinsiRiau,setelahmembacaSurat

PermohonanPraRisetdari:DekanFakultasKeperawataninstitutKesehatanPayungNegeriPekanbaru,Nomor
:648/IKes PN/F.Kep/02/X/2024 Tanggal 1 Oktober 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama © VINA FARIDA

2. NIM/KTP © 21301095

3. Program Studi : S1 KEPERAWATAN

4. Jenjang : 9

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian © ANALISISPENGETAHUANLANSIADALAMPENGGUNAANAPLIKASIDIGITAL DI
PUSKESMAS KOTA PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian . PUSKESMAS PAYUNG SEKAKI KOTA PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepadapihakyangterkaitdiharapkandapatmemberikankemudahansertamembantukelancarankegiatan Penelitian
dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Dibuat di . PekanbaruPada
Tanggal: 140ktober2024
Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU
Tembusan:
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Keperawatan Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

Pintu
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian KESBANGPOL

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTALI lll KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

— —_—

EERE
SURAT KETERANGAN PENELITIAN ﬁé%ﬁ
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/2737/2024 [

a. Dasar ¢ 1. Undang-l g Republik Ind ia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan Informasi Publik.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.

. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

o A W N

BRal "

b. Menimbang : i dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/69364 tanggal
14 Oktober 2024, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :
1. Nama : VINA FARIDA
2. NIM : 21301095
3. Fakultas : KEPERAWATAN INSTITUT KESEHATAN PAYUNG NEGERI
PEKANBARU
4. Jurusan :  ILMU KEPERAWATAN
5. Jenjang 181
6. Alamat : DESA MARSAWA KEC. SENTAJO RAYA-KUANTAN SINGINGI
7. Judul Penelitian . ANALISIS PENGETAHUAN LANSIA DALAM PENGGUNAAN APLIKASI
DIGITAL DI PUSKESMAS KOTA PEKANBARU
8. Lokasi Penelitian . DINAS KESEHATAN KOTA PEKANBARU
Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketenty bagai berikut :
1. Tidak melakukan gi yang yimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hub kegi Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.
2. Pelaksanaan kegia(an Riset ini berlangsung sel 6 ( ) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Kelevzngan Penelitian ini diterbitkan.
3. kaian sopan, shi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy

Kanu Tanda Pengenal.
4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanb c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.
Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 14 Oktober 2024

SATUAN BANGSA
VA PEKANBARU

Tembusan ) ;
Yth: 1. Dekan Fakultas Kepe: Institut Payung Neger Pekanbaru di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan,
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Lampiran 4 Surat Izin Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KESEHATAN

Perkantoran Tenayan Raya JI. Abdul Rahman Hamid
Gedung B-2 Lantai 1-2

Pekanbaru
NOTA DINAS
Kepada : Kepala Bidang Kesmas
Darl . Kasubbag Umum
Tanggal : 16 Oktober 2024
Nomor :  B.400.14.5.4/Dinkes-Umum/944/2024
Sifat . Biasa
Lampiran : -
Hal : Riset an. Vina Farida

Menindak Lanjuti surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/2737/2024 Tanggal 14 Oktober 2024, tentang
rekomendasi Permohonan pengambilan Data Awal penelitian kepada :

Nama : Vina Farida

NIM : 21301095

Instansi : Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru
Fakultas/Jurusan : Keperawatan

Judul Penelitian : Analisis Pengetahuan Lansia Dalam Penggunaan

Aplikasi Digital di Puskesmas Kota Pekanbaru
Sehubungan Dengan Hal Tersebut kami mengharapkan kepada Bapak/Ibu

untuk dapat membantu kelancaran pengumpulan data dan penelitian serta
memberikan arahan terkait dengan penelitiannya kepada yang bersangkutan di atas.

Alas perhatian dan kerja sama Saudara, kaml ucapkan terima kasih.

d i Secara Elektronik Oleh:
Kepala Sub Baglan Umum Dinas Kesehatan

MEDY SURTIAWATY, S.KEP
NIP. 198105182009022002

inl telsh gan! sacars 99 sortiikat yang oleh Balal Elokdronik (BS(E), BSSN
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Lampiran 5 Lembar Permohonan Menjadi Responden

Kepada Yth:
Bapak/Ibu Responden Penelitian
Di Tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswi Program Studi S1 Ilmu
Keperawatan Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru. akan mengadakan
penelitian dengan judul "Analisis Pengetahuan Lansia Dalam Penggunaan
Aplikasi Digital (Smartphone) Di Puskesmas Payung Sekaki Kota
Pekanbaru". Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi saudara/saudari
sebagai responden. Kerahasian identitas diri saudara/saudari akan dijaga dan
hanya digunakan untuk keperluan penelitian saja. Tidak ada ancaman khusus jika
saudara/saudari menolak menjadi responden penelitian ini. Jika saudara/saudari
setuju menjadi responden dan saat pelaksanaan terdapat hal yang membuat
saudara/saudari mundur sebagai responden maka dipersilahkan. Jika
saudara/saudari bersedia, mohon untuk menandatangani lembar persetujuan yang
telah disediakan oleh peneliti. Atas perhatian dan kesedian saudara/saudari saya

ucapkan terimakasih.

Pekanbaru, Desember 2024

Vina Farida
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Lampiran 6 Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Setelah membaca dan memahami penjelasan yang diberikan oleh saudari
Vina Farida (21301095) mahasiswi program studi Ilmu Keperawatan Institut
Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru yang melaksanakan penelitian tentang
"Analisis Pengetahuan Lansia Dalam Penggunaan Aplikasi Digital
(Smartphone) Di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru". Saya mengerti
penelitian ini tidak akan membawa akibat yang buruk kepada saya dan saya
mengerti bahwa penelitian ini hanya untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan
oleh peneliti sebagaimana yang sudah disampaikan saat penjelasan diawal.
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden tanpa
paksaan atau ancaman dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Desember 2024
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Lampiran 7 Instrument Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS PENGETAHUAN LANSIA DALAM PENGGUNAAN
APLIKASI DIGITAL (SMARTPHONE) DI PUESKESMAS PAYUNG
SEKAKI KOTA PEKANBARU

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan seksama semua pertanyaan yang ada dikuesioner ini.

2. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang sebenar-benarnya.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi bapak/ibu saat
ini dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada setiap pilihan jawaban
bapak/ibu

A. Identitas Diri
1. Nama/Inisial
2. Usia
3. Jenis Kelamin

() Perempuan
( ) Laki-Laki
. Pendidikan
( ) Tidak Tamat SD
( ) Tamat SD
( ) SMP
( ) SMA

D

() Perguruan Tinggi



KUESIONER PENGGUNAAN APLIKASI DIGITAL (SMARTPHONE)

Petunjuk pengisian:
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Pilihlah jawaban yang tepat, sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden.

Berilah tanda (V) sesuai yang dilakukan oleh keluarga terhadap responden.

Adapun cara penilaian sebagai berikut :

1. Tidak pernah mencoba
2. Tidak sama sekali
3. Tidak terlalu mudah
4. Agak mudah
5. Sangat mudah
NO PERTANYAAN
1 Menghidupkan dan
mematikan
perangkat
2 Mengisi daya
perangkat saat
baterai lemah
3 Menavigasi menu
pada layar
menggunakan layar
sentuh
4 Menyesuaikan
volume perangkat
5 Hubungkan ke
jaringan WiFi
6 Buka email
7 Kirim email
8 Melihat gambar




yang dikirim
melalui Whatsapp

Mengirim pesan

melalui facebook

10

Menggunakan
pesan instan
(misalnya, AIM,
Yahoo Messenger,
MSN Messenger)

11

Menggunakan
pesan video
(misalnya, Skype,
Google Hangout,

FaceTime)

12

Mentransfer
informasi (file
seperti musik,
gambar, dokumen)
pada perangkat
portabel saya ke

komputer

13

Mentransfer
informasi (file
seperti musik,
gambar, dokumen)
di komputer saya ke
perangkat portabel

saya

14

Menyimpan
informasi dengan

layanan yang
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memungkinkan
saya melihat berkas
saya dari mana saja
(misalnya, Dropbox,
Google Drive,
Microsoft

Onedrive)

15

Gunakan mesin
pencari (misalnya,

Google, Bing)

16

Cari informasi
tentang sumber
daya masyarakat

setempat di Internet

17

Menemukan
informasi tentang
hobi dan minat saya

di Internet

18

Cari informasi
kesehatan di

internet

19

Menonton film dan

video di youtube

20

Dengarkan musik

21

Ambil gambar dan

video

22

Mengatur kata sandi
untuk
mengunci/membuka

kunci perangkat
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23 Hapus semua
riwayat penelusuran
internet dan file

sementara

MDPQ = Kuesioner Keterampilan Perangkat Seluler (Roque & Boot, 2018).
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KUESIONER PENGETAHUAN LANSIA (SMARTPHONE)

Pejunjuk pengisian:

Pilihlah jawaban yang tepat, sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden.

Berilah tanda (V) sesuai yang dilakukan oleh keluarga terhadap responden.

Adapun cara penilaian sebagai berikut :

1. Cukup ()
2. Cukup Baik ()
3. Baik ()
4. Sangat Baik ()
RUBIK PENILAIAN APLIKASI DIGITAL (SMARTPHONE)
Kategori 4 3 2 1
Menemukan Saya mampu | Saya mampu Saya mampu | Saya
menyortir menemukan menemukan | mampu
pilihan dan | Sebagian besar | beberapa mengetahui
secara informasi yang | informasi cara
mandiri diperlukan tetapi menemukan
mampu secara memadai | biasanya informasi
menemukan | dan membuat melewatkan
informasi pilihan yang masalah
yang relevan | relevan utama
dengan
masalah
Menggunakan Saya Saya mampu Saya mampu Saya
berbagai mampu menggunakan 3 | Menggunakan | eyt
sumber menggunak | jenis informasi | 1 jenis uhkan
an berbagai | yang sumber sumber- bimbing
bentuk berbeda secara an
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sumber mandiri sumber dalam
informasi informasi menggu
(task, video, nakan
secara
musik, o berbaga
. . mandiri dan S
simulasi, 1jenis
dan lain- belum sumber
lain) secara memiliki informa
mandiri kemampuan si.
dalam
menggunakan
jenis sumber
lain
Memilih Saya mamu Sayamarmpu Saya Saya
mengenali memahami mampu belum
keberpihaka bias dari memilih mampu
n sufmber sumber beberapa memilih
) informasi sumber dan
dan serius
untuk relevan memaha
memilih N ! )
memilih dengan mi
sumber sumber yang strategi relevan
informasi relevan dan yang tidak sumber
yang paling dapat efektif informasi
: dipercaya secara
relevan dari AN .
. mandiri
berbagai
pilihan
sumber
informasi
Mengevaluasi Saya mampu | Sayabelum
g Saya sangat Saya mampu Y P Y
mampu memeriksa mengidentifi | mampu
dalam ) kebenaran kasi isi dari secara
membuktika ) ) o
penulis dan | berbagai mandiri
n kebenaran . .
konsistensi sumber membedak

penulis dan

informasi
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sumber informasi an
serta yang berbeda | informasi
mengenali yang
F)las . bersifat
informasi
fakta dan
khayal dari
web
Mempertimban Saya Saya mampu Saya Saya
gkan sumber sangat menyadari mampu mampu
dan efek pesan mampu bahwa suatu menerima | menpercay
dan sumber informasi ai situs web
sensitive memiliki digital
untuk
terhadap bias yang secara )
sumber dapat umum dan memberika
elektronik mempengaru | berhati-hati | informasi
yang hi keputusan | dengan terbaik
bersifat pribadi informasi
persuasive terkini
serta dapat
mengenali
bias suatu
informasi
Menggunakan Saya Saya mampu Saya Saya
untuk mampu mengolah mampu belum
menghasilkan mengguna | informasi menerapka mampu
karya asli kan hasil digital untuk | n secara
analisis membuat informasi mandiri
dan produk asli digital untuk
evaluasi untuk menggu
dari membuat nakan
sumber produk informa
informasi asli Si
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digital digital
untuk dalam
membuat membu
suatu at
produk produk
. asli.
asli
Penilaian Kriteria
NO Kategori (Cukup) | (Cukup Baik) | (Baik) | (Sangat Baik) Skor
1 2 3 4
1 Menemukan
2 | Menggunakan
berbagai sumber
3 | Memilih
4 | Mengevaluasi
5 | Mempertimbangkan
sumber dan = efek
pesan
6 | Menggunakan untuk
menghasilkan  karya
hasil

Greenstein, L. M. (2012).
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian dari Tempat Penelitian

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KESEHATAN

Perkantoran Tenayan Raya JI. Abdul Rahman Hamid
Gedung B-2 Lantai 1 -2
Pekanbaru

Pekanbaru, 23 Desember 2024

Nomor : B.400.14.5.4/Dinkes-Umum/ Kepada

Sifat 1_237/2024 Yth. Kepala Puskesmas
Lamp : Biasa Payung Sekaki

Hal - di -

Riset an. Vina Farida Pakanbari

Menindaklanjuti surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Nomor :
BL.04.00/Kesbangpol/3240/2024 tanggal 12 Desember 2024, tentang rekomendasi
penelitian kepada :

Nama : Vina Farida

NIM : 21301095

Instansi . Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru
Fakultas/Jurusan : Keperawatan

Judul Penelitian  : Analisis Pengetahuan Lansia Dalam Penggunaan Aplikasi

Digital (Smartphone)

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, kami mengharapkan kepada Saudara
untuk dapat membantu kelancaran pengumpulan data dan penilaian kepada yang
bersangkutan di atas.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Ditandat. i Secara Elek ik Olch:
Sekretaris Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru

dr. Fira Septiyanti
NIP. 197604172005012010

Tembusan :

Yth. Dekan Fakultas Keperawatan Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru

Dok ini telah di gani secara ik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE). Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran 9 Surat Balasan UPT Puskesmas Payung Sekaki

PEMERINTAH KOTAPEKANBARU
DINAS KESEHATAN "
UPT PUSKESMAS PAYUNG SEKAKI f

JI. Fajar No. 21 Kel. Labuh Baru Barat Kec. Payung Sekaki
Telp. (0761) 62563, Pekanbaru -28292

SURAT KETERANGAN
NOMOR : B.000.1/PKM-PYK/14/2025
Tanggal :12 Februan 2025

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala Pukesmas Payung Sekaki dengan ini

menyatakan:
Nama : Vina Farida
Nim : 21301095
Instansi : Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru
Fakultas/Jurusan : Keperawatan
Judul Penelitian : Analisis Pengetahuan Lansia Dalam Penggunaan Aplikasi

Digital ( Smartphone)

Telah selesai melaksanakan penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki,

dalam rangka memenuhi kewajiban/tugas-tugas dalam menyelesaikan studi S1 Keperawatan.

Demikianlah surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

Dokumen i telah socara 99 sortifikat
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikas: Elektronik (BS/E). Badan Siber dan Sandi Negara
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Tabel Master dan Hasil SPSS

.
.

Lampiran 10 Rekapitulasi Pengumpulan Data

kode

Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tingg

Tinggi

Tinggi

Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Tingg

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Rendah
Tinggl

Rendah
Rendah
Rendah
Tingg

Rendah
Tinggi
Rendah
Tinggi
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Tinggi
Rendah
Rendah

kode

2
2
2
1
2
2
2
2

1
1
2
2
1
2
2
2
2
1

2
2
2
1
2
2
2
1
2
2
2
1
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1
2
2
1
2
2
2
2
2
1
2
2
2
2
1
2
2
1
2
2
2
1
2
2
2
1
2
1
2
1
2
2
1

2
2
1
2
2

Total

5
3
8

3
54
3

8

o

60

55
6
65
B

3

4

60
68

B

57

60
57
4

50
60
6
3
n
“
4

68
59

57
75

60
59
68
4

59
n

61

67

58
50
57

81

57
67
59
103
56
57

10
4

59
8

P23

P2

P2

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

penggunaan Aplikasi Digital (Smartphone)

P10

P3

P2

P1

endidikar

R
SMP
SMA

SMA

SMA
SMP
R

SMA

SMA

SMA

SMA
D

SMA

SMA
R
SMP

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA
R

SMA

SMA
SMP

SMA
R

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA
SMP
D

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA
SMP

SMA

SMA
D
D

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA
SMP

SMA

SMA
SMP
R
R

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA
SMP

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA
Rl

SMA
SMP

SMA

SMA

SMA
R
SMP

SMA

SMA

SMA

K

LK
PR
PR
LK
PR
LK
LK
PR
PR
PR
LK
PR
PR
LK
LK
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
PR
LK
PR
PR
LK
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
LK
LK
PR
PR
LK
PR
PR
PR
LK
PR
LK
PR
LK
LK
PR
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
PR
LK
PR
PR
LK
PR
LK
PR
PR
LK
PR
PR
PR
PR

Usia

No
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TABEL MASTER

ANALISIS SOAL PENGETAHUAN LANSIA DALAM PENGGUNAAN APLIKASI DIGITAL (SMARTPHONE)

Analisis Soal Penggunaan Aplikasi Digital (Smartphong

L P2 | P3| P4 | P | Po | PT | P& | P9 [P0 | Pl PL2 | P3| P [ PL5| Pl6 | PL7 | P8 | P9 [P0 | P PR |PS

=0 1=0 ) 1=00 1=30 | 1=30 [ 1=20 | 1=02 | 1=30 | 1=30 | 1=29 | 1=09 | 1=30 | 1=17 | 1=19 | 1=19 | 1=19 | 1=11| 1=8 | 1=2 | 1=4 | 1=

223 1 220 220 | 2=4 [ 2=00 | 2=49 | 2=40 | 2=35 | 2=30 | 2= | 2=09 | 2= | 2=00 | 2=49 | 2=31 | 2=38 | 2=37 | 2=08 | 2=13 | 2=11) 2=4 | 2=00| 2=1

3=40 1 3=40 | 3=41 ) 3=45 ] 3=24 | 3=1 3291 3=9 | 3=1 ) 3=1 | 3=1 ] 3=1|3=0 |3=00|3=18{3=19|3=07|3=30 | 3=3 | 3=40|3=30|3=1

=26 | 4=05 | 4=20 | 4=D3 | 4=16 | 4=2 | 4=2 [ 4=03 [ 4=13 | =2 | 4=2 | 4=0 | 4=0 | 4= (4= | 4=T | 4=T | 4=T7 [ 4=16 [ 4=20 | 4=23 | 4=18 | 4=18

0=13 | 5=11]5=12]5=10]5=10 | 5=( 523 | 520 ) 9=0] 5=0 ] 5=0 ] 5=0 | 522 | 5=(

Analisis Soal Pengetahuan Lansia
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Karakteristik Responden

Lampiran 11 Hasil SPSS

HASIL ANALISIS UNIVARIAT

A. Data Umum

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std. Varianc
N Range m m Mean Deviation e
Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic Error Statistic Statistic
Jenis_Kelamin 82 1 1 2 1.63 .054 .485 .235
Umur 82 1 1 2 1.02 .017 .155 .024
Pendidikan 82 2 1 3 1.63 .077 .694 482
Penggunaan_Apk 82 70 33 103 58.05 1.625 14.714| 216.516
Pengetahuan_Lansi 82 14 6 20 11.54 436 3.951| 15.610
al
Valid N (listwise) 82
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 60 10 12.2 12.2 12.2
61 8 9.8 9.8 22.0
62 8 9.8 9.8 31.7
63 10 12.2 12.2 43.9
64 10 12.2 12.2 56.1
65 6 7.3 7.3 63.4
66 4 4.9 4.9 68.3
67 2 2.4 2.4 70.7
68 4 4.9 4.9 75.6
69 4 4.9 4.9 80.5
70 6 7.3 7.3 87.8
72 4 4.9 4.9 92.7
73 4 4.9 4.9 97.6
75 2 2.4 2.4 100.0
Total 82 100.0 100.0
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Statistics
Jenis Kelamin
N Valid 82
Missing 0
Mean 65.12
Std. Error of Mean 461
Median 64.00
Std. Deviation 4.176
Variance 17.442
Range 15
Minimum 60
Maximum 75
Frequency Table
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 30 36.6 36.6 36.6
Perempuan 52 63.4 63.4 100.0
Total 82 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | 60-74 Tahun 80 97.6 97.6 97.6
75-90 Tahun 2 2.4 2.4 100.0
Total 82 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 40 48.8 48.8 48.8
SMP 32 39.0 39.0 87.8
SMA 10 12.2 12.2 100.0
Total 82 100.0 100.0




B. Data Khusus

Penggunaan Aplikasi
Statistics

Penggunaan_Apk
N Valid 82
Missing 0
Mean 58.05
Std. Error of Mean 1.625
Median 58.00
Std. Deviation 14.714
Variance 216.516
Range 70
Minimum 33
Maximum 103

Penggunaan_Aplikasi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Tinggi 23 28.0 28.0 28.0
Rendah 59 72.0 72.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
Histogram

25

20

Frequency

20

40

&0

80

Penggunaan_Apk

100 120

Mean = 58 .05
Std. Dev. =14.714
M=82




Pengetahuan Lansia

Statistics
Pengetahuan_Lansial
N Valid 82
Missing 0
Mean 11.54
Std. Error of Mean 436
Median 10.00
Std. Deviation 3.951
Variance 15.610
Range 14
Minimum 6
Maximum 20
Pengetahuan Lansia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Pemula 52 63.4 63.4 63.4
Dasar 13 15.9 15.9 79.3
Ahli 17 20.7 20.7 100.0
Total 82 100.0 100.0
Pengetahuan_Lansia1
20 Mean =11 .54

15

20

Pengetahuan_Lansial

Stel. Dev. = 3851
N=82

25




MEAN MEDIAN PENGGUNAAN APLIKASI

Frequencies

Statistics

Penggunaan_ Aplikasi
N Valid 82
Missing 0
Mean 58.05
Std. Error of Mean 1.625
Median 58.00
Std. Deviation 14.714
Variance 216.516
Range 70
Minimum 33
Maximum 103

Penggunaan_Apk
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 33 3 3.7 3.7 3.7
£5) 1 1.2 1.2 4.9
36 1 1.2 1.2 6.1
37 2 2.4 2.4 8.5
38 2 2.4 2.4 11.0
39 2 2.4 2.4 13.4
40 2 2.4 2.4 15.9
41 2 2.4 2.4 18.3
44 1 1.2 1.2 19.5
46 3 3.7 3.7 23.2
47 2 2.4 2.4 25.6
49 1 1.2 1.2 26.8
50 2 2.4 2.4 29.3
51 2 2.4 2.4 31.7
54 1 1.2 1.2 32.9
55 3 3.7 3.7 36.6
56 2 2.4 2.4 39.0
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Frequency

25

20

57 8 9.8 9.8 48.8
58 3 3.7 3.7 524
59 5 6.1 6.1 58.5
60 5 6.1 6.1 64.6
61 4 4.9 4.9 69.5
62 1 1.2 1.2 70.7
64 1 1.2 1.2 72.0
65 1 1.2 1.2 73.2
66 1 1.2 1.2 74.4
67 2 2.4 2.4 76.8
68 3 3.7 3.7 80.5
71 2 2.4 2.4 82.9
72 2 2.4 2.4 854
73 1 1.2 1.2 86.6
74 1 1.2 1.2 87.8
75 1 1.2 1.2 89.0
78 2 2.4 2.4 91.5
81 2 2.4 2.4 93.9
82 2 2.4 2.4 96.3
83 1 1.2 1.2 97.6
102 1 1.2 1.2 98.8
103 1 1.2 1.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
Histogram

20 40 80

Penggunaan_Apk

80

100

Mean = 58.05
Stel. Dev. =14.714
N =82
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"ETHICAL APPROVAL"
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Protokol penelitian versi 2 yang diusulkan oleh :
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Nama Institusi : Institut kesehatan payung negeri
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Name of the Institution
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"ANALYSIS OF ELDERLY KNOWLEDGE IN USING DIGITAL APPLICATIONS (SMARTPHONES)"
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This declaration of ethics applies during the period December 21, 2024 until December 21, 2025.
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Chairperson,

Dr. Ezalina, Skep, Ns, Mkes
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